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Kalurahan Madurejo, Kabupaten Sleman, merupakan salah satu desa rintisan 

budaya yang memiliki potensi besar dalam pengembangan desa wisata berbasis 

pertanian dan kebudayaan lokal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

mendukung pengembangan desa wisata yang berkelanjutan melalui penerapan 

teknologi tepat guna (TTG) melalui program pemberdayaan desa binaan. 

Metode kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan kelompok 

tani, pelaku UMKM, dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi kelompok terfokus 

untuk mengidentifikasi potensi serta permasalahan yang ada di masyarakat. 

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan pelatihan teknologi tepat guna, 

khususnya penggunaan greenhouse untuk mendukung sektor pertanian, serta 

sistem irigasi sprinkler berbasis tenaga surya guna meningkatkan efisiensi 

budidaya tanaman hortikultura seperti bawang merah. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat serta mendorong keterlibatan aktif dalam mendukung 

pengembangan desa wisata.  

Madurejo Village, Sleman Regency, is one of the pilot cultural villages with 

great potential for the development of agriculture-based and locally-rooted 

cultural tourism. This community service activity aims to support the 

sustainable development of tourism villages through the application of 

appropriate technology (AT) through a village empowerment program. The 

activity is carried out participatively, involving farmers' groups, small and 

medium enterprises (SMEs), and the Tourism Awareness Group (Pokdarwis). 

The activity begins with field observations and focused group discussions to 

identify the potential and challenges faced by the community. The next stage 

involved socialization and training on appropriate technology, particularly the 

use of greenhouses to support the agricultural sector, as well as solar-powered 

sprinkler irrigation systems to enhance the efficiency of horticultural crop 

cultivation, such as red onions. The results of the activity demonstrated that this 

approach was effective in increasing community participation and encouraging 

active involvement in supporting the development of tourism villages.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN     

Pembangunan desa berbasis potensi lokal merupakan salah satu pendekatan strategis dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara berkelanjutan. Desa wisata, sebagai salah satu 
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bentuk pengembangan wilayah berbasis masyarakat, tidak hanya berperan dalam menggerakkan sektor 

ekonomi lokal, tetapi juga dalam melestarikan nilai-nilai budaya dan menjaga keberlanjutan lingkungan 

(Amelia, 2023), (Sujianto et al., 2024). Dalam konteks pembangunan pariwisata desa, integrasi antara 
potensi alam, kebudayaan lokal, dan penerapan teknologi menjadi faktor penting dalam mewujudkan 

daya saing dan keberlanjutan desa wisata (Devi & Rahaju, 2025),(Hg et al., 2025). 

Kalurahan Madurejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, merupakan salah satu desa 

rintisan budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai desa wisata berbasis pertanian dan kebudayaan. Penetapan Madurejo sebagai desa rintisan 

budaya oleh Dinas Kebudayaan DIY pada tahun 2021 merupakan bentuk pengakuan terhadap kekayaan 

lokal yang dimiliki, baik dalam aspek sumber daya alam maupun warisan budaya yang masih 
dilestarikan oleh masyarakat. Salah satu bentuk pengembangannya adalah kawasan wisata agro Pengklik 

yang mengintegrasikan pertanian tradisional, kegiatan budaya, dan pelibatan UMKM lokal (Masdjojo 

et al., 2023), (Aji Pranoto et al., 2024). Upaya untuk mengembangkan wisata berbasis teknologi 

dilakukan dengan menerapkan Teknologi Tepat Guna (TTG) . Penerapan TTG menjadi salah satu solusi 

yang potensial. TTG memiliki karakteristik yang sederhana, ramah lingkungan, mudah diterapkan, serta 

mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas masyarakat (Agil Zuhairi et al., 2025), (Yuniwati et 

al., 2025). Dalam kegiatan pengabdian ini, teknologi yang diperkenalkan meliputi penggunaan 

greenhouse sederhana dan irigasi sprinkler berbasis tenaga surya untuk mendukung pertanian 

hortikultura, serta alat bantu produksi seperti pengiris singkong otomatis bagi pelaku UMKM. 

Kegiatan yang dilakukan Zain, menunjukkan bahwa penerapan teknologi greenhouse di Desa 

Kedung Banteng memberikan dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas pertanian dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Para petani telah berhasil mengadopsi teknologi greenhouse . 

Penggunaan greenhouse memungkinkan adanya kontrol yang lebih optimal terhadap kondisi lingkungan 
mikro seperti suhu, kelembaban, dan intensitas pencahayaan. Pengendalian tersebut secara langsung 

berkontribusi terhadap keberhasilan budidaya tanaman melon sepanjang tahun, tanpa terganggu oleh 

fluktuasi cuaca ekstrem di luar ruangan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

panen, tetapi juga memperluas peluang usaha tani menjadi lebih stabil dan berkelanjutan. (Zain et al., 

2024).  

Ardiansyah, dalam kegiatan yang dilakukan di Desa Pao, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten 

Gowa bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pembuatan dan pemanfaatan 
greenhouse. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini berkontribusi positif dalam mendukung 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Dengan demikian, program “Pengembangan Greenhouse 

dalam Mendukung Pertanian Berkelanjutan” telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat Desa Pao terdorong untuk lebih mengoptimalkan potensi wilayah 

mereka dengan memanfaatkan teknologi greenhouse. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan 

pengetahuan dan keterampilan baru terkait pemanfaatan teknologi dalam budidaya tanaman hortikultura, 

yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus menjaga keberlanjutan 
lingkungan. (Ardiansyah et al., 2024). 

Sedia (Sedia, 2023), Greenhouse berperan penting dalam menciptakan lingkungan mikro yang 

kondusif bagi pertumbuhan tanaman. Di wilayah tropis, fungsi greenhouse menjadi semakin penting, 

antara lain untuk melindungi tanaman dari paparan radiasi matahari yang berlebihan, mengurangi laju 

penguapan air dari daun dan media tanam, serta menekan risiko serangan hama dan penyakit. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain greenhouse yang lebih 

fleksibel, namun tetap memiliki fungsi utama sebagai rumah tanaman yang andal serta memiliki 

stabilitas struktur yang baik (Sedia, 2023). Kegiatan yang berhubungan dengan greenhouse 

dilakukanSuwanti (Suwati & Wiryono, 2020), Arisnandar (Arisnandar et al., 2021), Sund (Suud & 

Wulanjari, 2023) 

 Muslim melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Petani Patmasari I 

di Desa Blarang dan Kelompok Petani Sekar Sari di Desa Gendro, Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan. Kelompok ini, merupakan pelaku usaha budidaya bunga krisan dengan varietas yang beragam 
dan dipasarkan ke wilayah Malang dan Surabaya. Salah satu faktor penentu harga jual bunga krisan 

adalah mutu dan kualitas bunga, yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan budidaya, termasuk 

pencahayaan tambahan pada malam hari. Kondisi di lapangan masih ditemukan berbagai kendala, 

seperti ketergantungan terhadap listrik dari PLN yang sering mengalami pemadaman, terutama saat 
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musim hujan, serta instalasi listrik di greenhouse yang belum sesuai standar keamanan dan efisiensi 

(Muslimin et al., 2024). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan PLTS 

dilakukan oleh Syafriyudin (Syafriyudin et al., 2024) di desa Bendung Gunungkidul, Muhamma 
(Muhammad et al., 2022) di Puthuk Gepoh Kulonprogo dan Kristiyana (Kristiyana et al., 2022) pad 

Kelompok Petani Lestari Bulak Sawah dan (Hamzah et al., 2024) di desa Tlogopragoto, Kebumen 

sedangkan Penerapan PLTS untuk greenhouse dilakukan oleh Febriani (Febriani & Rani, 2024), 

Riansyah (Riansyah et al., 2023). 

Salah satu kebutuhan utama yang mengemuka dari proses identifikasi adalah pentingnya 

pengembangan greenhouse berbasis teknologi tepat guna sebagai solusi dalam menghadapi tantangan 

pertanian di lahan marginal dan perubahan iklim. Greenhouse tidak hanya berfungsi menciptakan iklim 
mikro yang mendukung pertumbuhan tanaman, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan sistem energi 

terbarukan seperti Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk efisiensi energi. Pengembangan 

greenhouse TTG dinilai strategis karena mampu mengoptimalkan produktivitas, menjadi sarana edukasi 

pertanian modern, serta membuka peluang pengembangan eduwisata berbasis teknologi di kawasan 

Pengklik Madurejo Sleman.  

Berdasarkan temuan tersebut, prioritas program kemudian difokuskan pada penyediaan teknologi 

tepat guna yang sederhana dan aplikatif, peningkatan pengetahuan serta keterampilan masyarakat 

melalui pelatihan, serta penguatan kelembagaan kelompok sebagai fondasi keberlanjutan program. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam proses identifikasi terbukti efektif dalam menggali 

potensi dan kebutuhan lokal secara menyeluruh. Selain itu, pendekatan ini juga membangun rasa 

memiliki masyarakat terhadap program yang dirancang dan dilaksanakan, sehingga mendorong 

partisipasi aktif dan meningkatkan peluang keberhasilan serta keberlanjutan program di masa 

mendatang. 

METODE   

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan desa binaan di Kalurahan Madurejo, Kapanewon 
Prambanan, Sleman diawali dengan tahapan identifikasi kebutuhan dan prioritas program melalui 

observasi lapangan serta diskusi awal bersama tokoh masyarakat, perangkat desa, dan perwakilan 

kelompok sasaran. Identifikasi ini bertujuan untuk menggali potensi lokal sekaligus memetakan 

permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan usaha 

peternakan dan UMKM berbasis sumber daya lokal. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan teknologi tepat guna, terutama untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan pengelolaan limbah. 
Berdasarkan hasil tersebut, tim pelaksana merancang kegiatan sosialisasi sebagai langkah awal 

pemberdayaan. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan edukatif dan 

dialogis, menggunakan media visual, studi kasus, dan contoh penerapan teknologi sederhana. Sosialisasi 

ini tidak hanya bertujuan untuk mentransfer informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran 

dan komitmen masyarakat terhadap program pemberdayaan. Metode ini dipilih agar masyarakat tidak 

hanya menjadi objek, melainkan juga pelaku aktif dalam proses perubahan menuju kemandirian dan 

keberlanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Tahapan Identifikasi Kebutuhan dan Prioritas Program 

Tahapan identifikasi kebutuhan dan prioritas program dilakukan sebagai langkah awal dalam 

memastikan kegiatan pemberdayaan desa binaan benar-benar menjawab permasalahan riil di 

masyarakat. Proses ini melibatkan observasi langsung ke lapangan, diskusi dengan tokoh masyarakat, 

pengurus Pokdarwis, gapoktan dan UMKM, serta diskusi terbatas bersama perangkat Kalurahan 

Madurejo. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat menghadapi berbagai kendala, seperti 

belum tersedianya alat bantu produksi berbasis teknologi tepat guna, rendahnya pemanfaatan teknologi 
tepat guna serta keterbatasan dalam manajemen usaha dan pemasaran produk. Gambar 1, 

menggambarkan potensi dan hasil kegiatan Pemberdayaan Desa Binaan tahun pertama.  
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Gambar 1. Potensi dan hasil kegiatan Pemberdayaan Desa Binaan tahun pertama. 

Sosialisasi kegiatan  

Materi yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi difokuskan pada pengenalan teknologi tepat 

guna yang aplikatif, seperti pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik, penggunaan alat pencacah 

pakan sederhana, serta pemanfaatan sprayer dan feeder manual. Pemaparan dilakukan secara interaktif 

dengan dukungan media visual dan contoh konkret dari daerah lain, sehingga memudahkan pemahaman 
peserta. Materi ini dinilai relevan dengan kondisi lokal dan membuka wawasan baru bagi peserta terkait 

efisiensi usaha peternakan dan pertanian berbasis sumber daya lokal. 

Sesi diskusi yang difasilitasi secara terbuka mendorong peserta untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam hal keterbatasan alat, manajemen usaha, dan pengolahan 

limbah. Beberapa usulan kegiatan yang muncul antara lain pelatihan pembuatan geernhouse , workshop 

pembuatan alat cuktivator , serta pemberdayaan UMKM dengan penerapan TTG. Tim pelaksana 

mencatat seluruh masukan tersebut untuk dijadikan dasar penyusunan program lanjutan yang lebih 

aplikatif dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat. Gambar 2, menggambarkan diskusi antara tim 

pengabdi dengan Pemerintah Desa dan para anggota mitra. 

 
Gambar 2. Diskusi antara tim pengabdi dengan Pemerintah Desa dan para anggota mitra. 

Penerapan Teknologi Tepat Guna di Desa Madurejo, Sleman 

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) di Desa Madurejo, Kapanewon Prambanan, Sleman, 

merupakan upaya strategis untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha masyarakat, 

khususnya di sektor pertanian dan wisata berbasis teknologi. Berbagai permasalahan yang 

teridentifikasi, seperti keterbatasan alat produksi, rendahnya pemanfaatan limbah, serta minimnya 
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efisiensi energi, mendorong perlunya pengenalan teknologi yang sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan 

kondisi lokal. Salah satu inisiatif yang dikembangkan adalah integrasi greenhouse dengan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebagai sumber energi ramah lingkungan. Greenhouse memungkinkan 
budidaya tanaman hortikultura lebih optimal di lahan terbatas dan kondisi iklim yang tidak menentu, 

sementara PLTS menyediakan pasokan energi untuk irigasi, pencahayaan, maupun sistem monitoring 

sederhana. Selain itu, penerapan TTG juga dilakukan melalui pengenalan alat perajang bawang bagi 

pelakau UMKM, rak pengering sederhana, sprayer manual, serta. Inovasi ini tidak hanya mendorong 

efisiensi dalam proses produksi, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru melalui diversifikasi 

produk.  

SIMPULAN  

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) di Desa Madurejo, Sleman, menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan dan efektif dalam mendukung upaya pemberdayaan masyarakat. Melalui 

kegiatan sosialisasi, identifikasi kebutuhan, dan pengenalan teknologi seperti greenhouse berbasis 

PLTS, alat bantu untuk pengiris bawang , sistem pengolahan limbah, serta peralatan produksi sederhana 

lainnya, masyarakat memperoleh pemahaman yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

usaha. Pendekatan partisipatif dalam setiap tahapan kegiatan juga mendorong rasa memiliki dan 

keterlibatan aktif warga, sehingga memperbesar peluang keberlanjutan program. Secara umum, program 

ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas SDM, penguatan ekonomi lokal, dan pengembangan 
potensi eduwisata berbasis teknologi tepat guna di kawasan Pengklik Madurejo Sleman. 
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